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Abstract:  
The rapid advancement of the Industrial Revolution 4.0 has 
compelled Madrasah Ibtidaiyah (Islamic primary schools) to 
enhance the quality of human resources among educators and 
educational staff in response to the digital transformation of 
education. This study seeks to examine human resource 
development strategies implemented in Madrasah Ibtidaiyah 
within the context of the Industrial Revolution 4.0, as well as to 
explore the challenges arising from their implementation. A 
qualitative descriptive design was adopted, with data gathered 
through interviews, classroom observations, and document 
analysis. The participants of this study consisted of the school 
principal, teachers, and educational staff at MIS Mambaul 
Hidayah Gumukmas. The results reveal that human resource 
development is carried out through technology-oriented 
internal training, strengthened teacher collaboration via 
Teacher Working Groups (KKG), ongoing professional 
development, benchmarking initiatives, and the digitalization 
of madrasah management. Despite existing constraints, the 
findings underscore that well-planned and collaborative 
human resource development strategies are essential in 
improving the professionalism of educators and educational 
staff in Madrasah Ibtidaiyah. 
Keywords: human resource development; Madrasah 

Ibtidaiyah; educators and educational staff; 
Industrial Revolution 4.0 

 
Abstrak 
Dinamika Revolusi Industri 4.0 mendorong Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) pendidik dan tenaga kependidikan agar 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sistem 
pendidikan berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji strategi pengembangan SDM di Madrasah 
Ibtidaiyah pada era Revolusi Industri 4.0 serta mengungkap 
berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain deskriptif, sedangkan pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Subjek 
penelitian melibatkan kepala madrasah, pendidik, dan tenaga 
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kependidikan di MIS Mambaul Hidayah Gumukmas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SDM 
dilaksanakan melalui pelatihan internal berbasis teknologi, 
penguatan kolaborasi antarguru melalui Kelompok Kerja 
Guru (KKG), pembinaan profesional berkelanjutan, kegiatan 
studi banding, serta penerapan digitalisasi dalam manajemen 
madrasah. Meskipun masih dihadapkan pada sejumlah 
keterbatasan, penerapan strategi pengembangan SDM yang 
terencana dan kolaboratif terbukti berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah. 
Kata kunci: pengembangan SDM; Madrasah Ibtidaiyah; 

pendidik dan tenaga kependidikan; Revolusi 
Industri 4.0 

 
 

 

INTRODUCTION  
Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan fundamental dalam hampir 

semua aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan. Perkembangan 

teknologi digital yang pesat mendorong munculnya kebutuhan keterampilan baru, 

seperti literasi digital, kolaborasi berbasis teknologi, serta kemampuan adaptasi 

terhadap inovasi pembelajaran berbasis ICT. Pendidikan sebagai salah satu pilar 

pembangunan sumber daya manusia dituntut untuk mampu menjawab tantangan 

tersebut agar mampu menciptakan peserta didik yang kompeten, inovatif, serta siap 

bersaing di level global. Dalam konteks ini, pengembangan sumber daya manusia, 

terutama pendidik dan tenaga kependidikan, menjadi sangat krusial agar pelayanan 

pendidikan tetap relevan dan efektif di era digital 4.0. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan SDM pendidikan merupakan unsur strategis 

yang harus diintegrasikan dalam perencanaan kelembagaan pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan (Saely, 2023). 

Di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah (MI), peran pendidik dan tenaga 

kependidikan tidak hanya terbatas pada pelaksanaan kurikulum, tetapi juga 

mencakup pengelolaan administrasi, pembinaan karakter siswa, serta adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan dasar 

bercirikan pendidikan Islam, MI menghadapi tantangan ganda yakni 

mempertahankan nilai-nilai keislaman sekaligus mengadopsi praktik-praktik 

pembelajaran modern yang berbasis teknologi. Hal ini ditandai dengan kebutuhan 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk memiliki keterampilan pedagogis dan 

teknologi yang memadai agar mampu menyelenggarakan pembelajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan abad 21. Tantangan ini semakin kompleks ketika 

sebagian besar tenaga pendidik belum sepenuhnya siap dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis teknologi (Rahmatullah, 

2022). 

Permasalahan empiris menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan 

dalam pengembangan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di 
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lembaga pendidikan dasar, termasuk di MI. Beberapa gejala masalah yang muncul 

antara lain kurangnya kompetensi digital guru, keterbatasan pelatihan dan 

pembinaan profesional yang terstruktur, serta kurangnya strategi kelembagaan 

yang adaptif terhadap perubahan cepat di era Revolusi Industri 4.0. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran digital, manajemen administrasi 

berbasis teknologi, serta kemampuan mengintegrasikan inovasi pembelajaran 

dalam praktik kelas. Dalam konteks pengembangan SDM, hal tersebut menjadi 

tantangan yang harus segera diatasi melalui strategi-strategi yang sistematis dan 

kontekstual (Sunarni, 2025). 

Lain halnya dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mamba’ul Hidayah yang 

berada pada lingkungan desa menampu Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember 

ini dengan keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya fasilitas pendukung 

pembelajaran berbasis teknologi digital. Namun memiliki karakteristik khas yang 

relevan dengan fokus penelitian, yakni kuatnya strategi pengembangan SDM 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam merespons tantangan era Revolusi 

Industri 4.0. Keterbatasan fasilitas tidak menjadi hambatan utama bagi peningkatan 

kualitas SDM, karena para pendidik dan tenaga kependidikan menunjukkan 

semangat belajar yang tinggi serta komitmen profesional untuk terus beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. Hal ini diwujudkan melalui partisipasi aktif dalam 

berbagai pelatihan, workshop, dan kegiatan pengembangan kompetensi yang 

berkaitan dengan literasi digital dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. 

Kondisi tersebut menjadikan MI Mamba’ul Hidayah sebagai lokasi penelitian yang 

representatif untuk mengkaji strategi pengembangan sumber daya manusia di 

madrasah ibtidaiyah pada era Revolusi Industri 4.0, khususnya dalam konteks 

lembaga pendidikan dengan keterbatasan sumber daya namun memiliki etos 

pembelajaran dan inovasi yang kuat. 

Secara konseptual, penelitian ini berlandaskan pada teori manajemen 

sumber daya manusia (HRM) pendidikan dan teori kompetensi abad 21 yang 

menitikberatkan pada continuous professional development serta peran organisasi 

dalam memperkuat kompetensi individu. HRM dalam konteks pendidikan tidak 

hanya mencakup proses rekrutmen dan seleksi, tetapi juga pembinaan, pelatihan 

berkelanjutan, evaluasi kinerja, serta pengembangan karier pendidik dan tenaga 

kependidikan. Manajemen SDM yang efektif akan berdampak langsung pada 

kemampuan lembaga dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan 

responsif terhadap revolusi digital, sehingga mampu mendukung inovasi 

pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh 

(Panagiotidou et al., 2025). 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa meskipun 

sudah banyak kajian yang membahas pengembangan profesionalisme guru di era 

digital, sebagian besar masih berfokus pada pendidikan umum atau jenjang sekolah 

umum dan kurang memberikan perhatian khusus pada konteks madrasah, terutama 

MI. Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya literasi digital dan strategi 
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profesionalisasi guru, namun belum banyak yang secara simultan 

mempertimbangkan aspek tenaga kependidikan dan strategi kelembagaan dalam 

satu kerangka manajemen SDM yang komprehensif. Selain itu, penelitian terdahulu 

banyak bersifat deskriptif tanpa mengelaborasi model strategi pengembangan yang 

aplikatif untuk konteks MI (Saepurokhman, Asep; R Pugu, Melyana; Meisarah, 

2021). 

Kesenjangan inilah yang menjadi penting dalam penelitian ini, yaitu 

minimnya kajian empiris yang membangun strategi pengembangan SDM pendidik 

dan tenaga kependidikan secara terpadu dalam konteks MI di era Revolusi Industri 

4.0. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang simultan antara 

pengembangan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan, serta upaya 

merumuskan strategi kelembagaan yang kontekstual dan relevan dengan 

kebutuhan era digital saat ini. 

Penelitian ini berkontribusi secara ilmiah dengan menawarkan model 

strategis pengembangan SDM Madrasah Ibtidaiyah berbasis transformasi digital 

yang mencakup pendidik dan tenaga kependidikan secara terpadu. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang berfokus pada guru secara parsial, studi ini 

memosisikan pengembangan SDM sebagai sistem kelembagaan yang holistik dalam 

konteks pendidikan dasar Islam. 

Penelitian ini memiliki tingkat urgensi yang tinggi mengingat pengembangan 

profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan merupakan elemen 

fundamental dalam upaya peningkatan mutu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di 

tengah pesatnya disrupsi teknologi. Ketiadaan strategi pengembangan SDM yang 

terarah dan berkelanjutan berpotensi menyebabkan Madrasah Ibtidaiyah tertinggal 

dibandingkan lembaga pendidikan lain yang lebih adaptif terhadap transformasi 

digital, yang pada akhirnya dapat berimplikasi pada rendahnya kesiapan lulusan 

dalam menghadapi dinamika global. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

mengkaji strategi pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga 

kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah pada era Revolusi Industri 4.0, menganalisis 

tantangan serta peluang dalam penguatan profesionalisme SDM Madrasah 

Ibtidaiyah, serta merumuskan rekomendasi strategis yang kontekstual dan 

responsif terhadap tuntutan era digital dalam kerangka pendidikan dasar Islam. 

 
RESEARCH METHODS  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

intrinsik (intrinsic case study) untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman, 

strategi serta tantangan yang dihadapi oleh tenaga pendidik dan kependidikan 

dalam proses pengembangan profesionalisme mereka di MI Mamba’ul Hidayah 

Gumukmas (Creswell, 2014; Stake, 2005). Lokasi penelitian dipilih secara purposive 

mengingat karakteristik Lembaga yang berada di pedesaan namun bisa beradaptasi 

dengan dunia teknologi. Data penelitian digali dari sumber primer dan sekunder 

yang ditentukan melalui teknik purposive dan snowball sampling, meliputi informan 
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kunci seperti kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan (Lofland & Lofland, 

1984). Pengumpulan data dilakukan secara simultan melalui observasi partisipan 

untuk merekam interaksi sosial alami, wawancara mendalam untuk menangkap 

perspektif emik subjek, serta studi dokumentasi (R.K. Yin, 2011). Seluruh data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldana (2014) yang meliputi tahapan kondensasi data, penyajian data, dan 

verifikasi kesimpulan, dengan keabsahan temuan yang diuji secara ketat 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Sugiyono, 2016). 

 
RESULTS AND DISCUSSION  

Hasil Penelitian 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa upaya pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) pendidik dan tenaga kependidikan di MIS Mambaul Hidayah 

Gumukmas dilaksanakan melalui berbagai pendekatan strategis yang dirancang 

secara terencana dan terstruktur. Kepala madrasah menegaskan bahwa: 

Pengembangan SDM di madrasah kami diarahkan agar guru dan tenaga 

kependidikan tidak hanya mampu mengajar dan bekerja secara administratif, 

tetapi juga siap menghadapi tuntutan pembelajaran dan pengelolaan berbasis 

teknologi (Kepala Sekolah, 2026). 

Sejalan dengan hal tersebut, Ibu Kholifah salah satu pendidik di MIS 

Mamba’ul Hidayah Gumukmas menyampaikan bahwa: 

Pelatihan internal dan kegiatan KKG sangat membantu kami dalam 

memahami penggunaan media dan teknologi pembelajaran, sehingga proses 

belajar mengajar menjadi lebih variatif  (Kholifah, 2026). 

sedangkan Bapak Sugeng Winoto bagian administrasi mengatakan bahwa:  

Digitalisasi administrasi memudahkan pekerjaan kami, mulai dari 

pengelolaan data siswa hingga layanan administrasi yang lebih tertib dan 

efisien (Winoto, 2026). 

Selanjutnya hasil observasi juga menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan 

internal, kegiatan KKG, serta supervisi akademik dan pembinaan profesional 

berkelanjutan telah berjalan secara terencana, yang tercermin dari pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan belajar mengajar 

(Observasi, 2026). Selain itu, dokumentasi madrasah berupa program kerja 

pengembangan SDM, jadwal pelatihan dan KKG, laporan supervisi akademik, serta 

perangkat pembelajaran digital menjadi bukti konkret bahwa strategi 

pengembangan SDM tidak hanya direncanakan, tetapi juga diimplementasikan 

secara sistematis (Dokumentasi, 2026). 

Sehingga berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan, yang kemudian diperkuat melalui hasil observasi dan telaah 

dokumentasi dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan SDM di MIS 

Mambaul Hidayah Gumukmas dilaksanakan melalui pelatihan internal, penguatan 

kolaborasi antarpedidik, pembinaan profesional berkelanjutan, kegiatan studi 
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banding ke lembaga pendidikan lain, serta penerapan digitalisasi manajemen dan 

administrasi madrasah. 

Pembahasan 

1. Pelatihan internal 

Kegiatan pelatihan tersebut meliputi pemanfaatan Learning Management 

System (LMS) sebagai sarana pengelolaan pembelajaran berbasis digital. LMS 

yang digunakan antara lain Google Classroom dan Moodle, yang berfungsi untuk 

mengelola kelas virtual, mendistribusikan materi ajar, mengunggah tugas, serta 

melakukan penilaian secara daring. Dalam pelatihan ini, pendidik dibimbing 

untuk membuat kelas digital, mengatur alur pembelajaran, serta memanfaatkan 

fitur penilaian dan umpan balik secara sistematis. Pemanfaatan LMS dinilai 

efektif dalam meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan efisiensi pengelolaan 

kelas pada pendidikan dasar (Indria et al., 2023).  

Selain LMS, pelatihan juga mencakup penggunaan aplikasi presentasi 

interaktif guna meningkatkan kualitas penyampaian materi pembelajaran. 

Aplikasi yang diperkenalkan antara lain Microsoft Power Point, Canva, dan Prezi. 

Melalui aplikasi tersebut, pendidik dilatih untuk menyusun materi pembelajaran 

yang lebih visual, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah. Penggunaan media presentasi interaktif terbukti dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran 

(Delita et al., 2025). 

Pengembangan dan pemanfaatan video pembelajaran juga menjadi bagian 

penting dalam kegiatan pelatihan. Pendidik diarahkan untuk memproduksi video 

pembelajaran sederhana menggunakan perangkat seperti telepon pintar atau 

laptop yang dilengkapi kamera, serta aplikasi pendukung seperti OBS Studio dan 

KineMaster. Video pembelajaran kemudian didistribusikan melalui platform 

berbagi video seperti YouTube atau melalui LMS agar dapat diakses secara 

fleksibel oleh peserta didik. Pemanfaatan video pembelajaran dinilai efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar (Hita et al., 2024). 

Selanjutnya, pelatihan juga memperkenalkan pemanfaatan kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence) secara sederhana dalam kegiatan evaluasi dan 

perencanaan pembelajaran. Pendidik dikenalkan pada penggunaan aplikasi 

berbasis AI, seperti ChatGPT, untuk membantu menyusun soal latihan, 

merancang indikator penilaian, serta mengembangkan variasi aktivitas 

pembelajaran. Pemanfaatan AI diposisikan sebagai alat bantu pendidik dalam 

meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas perencanaan pembelajaran, bukan 

sebagai pengganti peran guru. Sejumlah kajian menegaskan bahwa penggunaan 

AI dalam pendidikan dapat mendukung personalisasi pembelajaran dan 

pengembangan profesional guru apabila digunakan secara etis dan terkontrol 

(Nurjanah et al., 2025). 
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2. Kolaborasi antar pendidik 

Tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah secara aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai forum pengembangan profesional 

yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, dan 

digital guru. Kegiatan KKG berfungsi sebagai wadah berbagi pengalaman 

mengajar, diskusi strategi pembelajaran, serta penyusunan dan pengembangan 

perangkat ajar berbasis teknologi yang relevan dengan karakteristik peserta 

didik MI (Basri et al., 2024). Melalui forum ini, guru dapat saling bertukar praktik 

baik (best practices) dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran 

serta mengembangkan inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap tuntutan era 

Revolusi Industri 4.0. 

Secara kelembagaan, kegiatan KKG Madrasah Ibtidaiyah umumnya 

dikoordinasikan oleh pengawas madrasah dan kepala madrasah, serta berada di 

bawah pembinaan Kementerian Agama melalui Kantor Kemenag 

Kabupaten/Kota. KKG dilaksanakan secara terstruktur dan terjadwal, biasanya 

dalam periode tertentu seperti bulanan atau per semester, baik di tingkat gugus 

madrasah maupun kecamatan. Meskipun secara administratif keikutsertaan guru 

dalam KKG bersifat anjuran profesional, dalam praktiknya kegiatan ini menjadi 

bagian penting dari pengembangan keprofesian berkelanjutan sehingga guru 

didorong untuk berpartisipasi secara aktif sebagai bentuk tanggung jawab 

professional (Basri et al., 2024). 

Keikutsertaan dalam kegiatan KKG memberikan manfaat strategis bagi 

tenaga pendidik, antara lain meningkatkan kemampuan refleksi terhadap praktik 

pembelajaran, memperkuat kolaborasi antarguru, serta membangun komunitas 

belajar profesional di lingkungan madrasah. Selain itu, KKG menjadi ruang 

diskusi untuk mengidentifikasi dan mencari solusi atas berbagai permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi di kelas, seperti pemanfaatan media digital, 

pengelolaan kelas berbasis teknologi, dan penyesuaian metode pembelajaran 

dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, KKG berperan sebagai 

instrumen penting dalam mendukung peningkatan mutu pembelajaran dan 

profesionalisme guru Madrasah Ibtidaiyah pada era Revolusi Industri 4.0 

(Yusniar et al., 2024). 

3. Pembinaan Profesional Berkelanjutan 

Selain melalui kegiatan pelatihan, sekolah juga menerapkan mekanisme 

pembinaan berkelanjutan melalui pelaksanaan supervisi akademik dan kegiatan 

coaching sebagai bagian dari upaya peningkatan profesionalisme pendidik. 

Supervisi akademik dilaksanakan oleh kepala sekolah secara terencana dan 

sistematis, dengan diawali penyusunan jadwal supervisi yang disesuaikan 

dengan kalender akademik madrasah. Kegiatan supervisi dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, yang mencakup 

aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan 

media dan teknologi, serta pengelolaan kelas. Hasil observasi kemudian 
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didokumentasikan dalam instrumen supervisi dan dijadikan dasar untuk 

memberikan umpan balik yang bersifat konstruktif dan reflektif kepada guru. 

Kegiatan coaching dilaksanakan setelah supervisi akademik sebagai 

tindak lanjut pembinaan, dengan menekankan pendekatan dialogis dan 

kolaboratif (Alindawati et al., 2024). Dalam kegiatan ini, kepala sekolah berperan 

sebagai coach yang memfasilitasi guru untuk merefleksikan praktik 

pembelajaran yang telah dilakukan, mengidentifikasi kekuatan dan area yang 

perlu ditingkatkan, serta merumuskan rencana perbaikan pembelajaran secara 

mandiri. Coaching tidak bersifat evaluatif atau menghakimi, melainkan diarahkan 

untuk membangun kesadaran profesional dan kemandirian guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam pemanfaatan teknologi 

pendidikan dan penerapan model pembelajaran aktif. 

Selain supervisi dan coaching oleh kepala sekolah, sekolah juga 

melibatkan guru-guru tertentu dalam kegiatan pendampingan rekan sejawat 

(peer mentoring). Guru yang memiliki kompetensi lebih baik, khususnya dalam 

penguasaan teknologi pembelajaran dan pengembangan model pembelajaran 

aktif-partisipatif, ditugaskan untuk mendampingi guru lain melalui kegiatan 

diskusi, observasi sejawat, dan praktik Bersama (Jaeni & Ghufron, 2024). 

Pendampingan ini dilakukan secara fleksibel, baik melalui pertemuan terjadwal 

maupun pendampingan langsung saat guru menghadapi kendala dalam 

pembelajaran. Melalui mekanisme ini, proses evaluasi dan perbaikan 

pembelajaran berlangsung secara berkelanjutan, kolaboratif, dan kontekstual, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran dan 

profesionalisme pendidik di Madrasah Ibtidaiyah pada era Revolusi Industri 4.0 

(Hanik et al., 2024). 

4. Studi banding ke Lembaga Pendidikan Lain 

Sekolah mengembangkan program studi banding ke lembaga pendidikan 

lain yang dinilai lebih maju dalam penerapan teknologi pendidikan sebagai salah 

satu strategi pengembangan profesionalisme pendidik. Kegiatan studi banding 

ini dirancang secara terencana dengan menetapkan tujuan yang jelas, seperti 

mempelajari praktik pemanfaatan teknologi pembelajaran, pengelolaan kelas 

digital, serta penerapan model pembelajaran inovatif berbasis teknologi 

(Sungkowo et al., 2024). Selama kegiatan berlangsung, tenaga pendidik 

melakukan observasi terhadap proses pembelajaran, berdiskusi dengan guru dan 

pengelola sekolah tujuan, serta mendokumentasikan praktik-praktik baik (best 

practices) yang dapat diadaptasi sesuai dengan kondisi dan karakteristik 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Hasil dari kegiatan studi banding tidak berhenti pada tahap kunjungan, 

tetapi ditindaklanjuti melalui kegiatan refleksi dan diseminasi di lingkungan 

sekolah. Guru yang mengikuti studi banding diminta untuk mempresentasikan 

temuan dan pengalaman mereka kepada rekan sejawat, sehingga pengetahuan 

yang diperoleh dapat dibagikan dan dikembangkan secara kolektif. Melalui 
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mekanisme ini, studi banding berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

kontekstual yang mendorong perubahan praktik pembelajaran dan penguatan 

budaya inovasi di madrasah (Sungkowo et al., 2024). 

Selain studi banding, sekolah juga membangun kemitraan strategis 

dengan pihak eksternal, seperti perguruan tinggi dan lembaga penyedia 

pelatihan teknologi pendidikan. Kerja sama ini diwujudkan dalam bentuk 

pelatihan, workshop, pendampingan, dan konsultasi akademik yang bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi pendidik dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran dan pengembangan model pembelajaran yang relevan dengan era 

Revolusi Industri 4.0 (Rosdiana et al., 2024). Melalui kemitraan tersebut, sekolah 

memperoleh akses yang lebih luas terhadap sumber daya keilmuan, narasumber 

ahli, serta program pengembangan kompetensi guru yang berkelanjutan, 

sehingga mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan profesionalisme 

pendidik di Madrasah Ibtidaiyah. 

5. Digitalisasi Manajemen dan Administrasi Madrasah 

Pengembangan sumber daya manusia di MI Mambaul Hidayah Gumukmas 

pada era Revolusi Industri 4.0 tidak hanya difokuskan pada pendidik, tetapi juga 

mencakup tenaga kependidikan (tendik) melalui digitalisasi sistem manajemen 

dan administrasi madrasah. Strategi ini diwujudkan melalui pelatihan 

penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi akademik, 

keuangan, dan kepegawaian, seperti pengelolaan data peserta didik, arsip digital, 

dan layanan administrasi berbasis daring. 

Dengan digitalisasi administrasi, tenaga kependidikan dituntut untuk 

meningkatkan kompetensi teknologi agar mampu bekerja secara lebih efisien, 

akurat, dan transparan. Penerapan sistem administrasi digital juga berkontribusi 

dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran dan pengambilan keputusan 

manajerial di madrasah (Hamdanah, 2022). 

Meskipun berbagai strategi pengembangan sumber daya manusia pendidik 

dan tenaga kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah pada era Revolusi Industri 4.0 

telah dirancang dan diimplementasikan secara sistematis, dalam praktiknya 

pelaksanaan strategi tersebut tidak terlepas dari sejumlah tantangan dan hambatan 

yang memengaruhi efektivitas pengembangan SDM. Tantangan tersebut antara lain 

masih terbatasnya kompetensi digital sebagian pendidik dan tenaga kependidikan, 

keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, serta dukungan anggaran yang belum 

memadai untuk pelaksanaan program pengembangan SDM secara berkelanjutan 

(Kepala Sekolah, 2026). Selain itu, tingginya beban kerja administratif dan tugas 

mengajar juga menjadi kendala tersendiri yang membatasi waktu dan kesempatan 

guru serta tenaga kependidikan untuk mengikuti kegiatan pengembangan 

Profesional (Winoto, 2026). 

Di samping faktor tersebut, pengembangan SDM di MI Mambaul Hidayah 

Gumukmas juga dihadapkan pada tantangan nonteknis, seperti resistensi terhadap 

perubahan, lemahnya perencanaan strategis pengembangan SDM, serta minimnya 
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pendampingan dan evaluasi pascapelatihan. Keterbatasan jejaring kerja sama 

dengan pihak eksternal turut menghambat perluasan akses pengembangan 

kompetensi. Dalam konteks pendidikan Islam, tantangan lain muncul dalam 

mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dengan nilai-nilai keislaman, sehingga 

pengembangan SDM perlu diarahkan secara seimbang antara peningkatan 

kompetensi digital dan penguatan etika serta karakter pendidik dan tenaga 

kependidikan (Ratnawati et al., 2025). 

Selain lima strategi yang telah diimplementasikan, masih terdapat beberapa 

upaya lain yang perlu dilakukan dalam pengembangan sumber daya manusia di MI 

Mambaul Hidayah Gumukmas, namun hingga saat ini belum dapat direalisasikan 

secara optimal akibat berbagai keterbatasan dan hambatan yang dihadapi. Upaya 

tersebut antara lain meliputi pemanfaatan teknologi dalam evaluasi dan 

pengembangan kinerja SDM, penguatan budaya inovasi dan pembelajaran mandiri, 

serta penguatan kepemimpinan digital kepala madrasah. Meskipun demikian, 

strategi pengembangan SDM yang telah berjalan saat ini dinilai sebagai capaian yang 

patut disyukuri dan terus dikembangkan ke depannya (Kamad, 2026). 

 
CONCLUSION 

Merujuk pada temuan dan analisis penelitian, dapat ditegaskan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) pendidik dan tenaga kependidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah pada konteks Revolusi Industri 4.0 dilakukan melalui 

serangkaian strategi yang dirancang secara terpadu dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Strategi utama yang diterapkan meliputi pelatihan internal berbasis 

teknologi, kolaborasi antarpedidik melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), pembinaan 

profesional berkelanjutan melalui supervisi akademik, coaching, dan 

pendampingan sejawat, kegiatan studi banding ke lembaga pendidikan lain yang 

lebih maju dalam penerapan teknologi Pendidikan serta Digitalisasi Manajemen dan 

Administrasi Madrasa. Strategi-strategi tersebut berkontribusi dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, dan digital pendidik, sekaligus 

mendukung efektivitas peran tenaga kependidikan dalam pengelolaan madrasah. 

Selain itu, pengembangan SDM di Madrasah Ibtidaiyah yang masih dalam 

perencanaan yang belum terealisasikan secara keseluruhan adalah digitalisasi 

manajemen dan administrasi madrasah, penguatan kepemimpinan digital kepala 

madrasah, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi dan pengembangan kinerja SDM, 

penguatan budaya inovasi dan pembelajaran mandiri, serta integrasi nilai-nilai 

keislaman dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Meskipun implementasi 

strategi pengembangan SDM masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

keterbatasan kompetensi digital, sarana prasarana, dan dukungan anggaran, 

pendekatan pengembangan SDM yang sistematis, kolaboratif, dan berlandaskan 

nilai keislaman terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan serta kesiapan Madrasah 

Ibtidaiyah menghadapi tuntutan pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0. 
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Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa madrasah perlu 

menyusun perencanaan pengembangan SDM yang berbasis kebutuhan nyata, 

memperkuat peran kepala madrasah sebagai pemimpin transformasi digital, serta 

mengoptimalkan forum KKG dan pembinaan profesional berkelanjutan sebagai 

sarana peningkatan kompetensi. Selain itu, diperlukan dukungan kebijakan dan 

pendampingan dari pemangku kepentingan, khususnya Kementerian Agama, untuk 

memperluas akses pelatihan dan penguatan infrastruktur teknologi. Rekomendasi 

penelitian selanjutnya diarahkan pada kajian yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas masing-masing strategi pengembangan SDM serta keterkaitannya 

dengan peningkatan mutu pembelajaran dan capaian belajar peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah.  
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